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Abstract 

In today’s modern era, consumptive behavior has become a widespread phenomenon in society. Inddonesian 

consumers frequently engage in impulsive purchasing behavior while shopping. This is supported by a survey 

conducted by Populix in December2024, which revealed that majority of Indonesian consumers tend to make 

impulse purchases. Approximately 52% of respondents agreed that they sometimes purchase products beyond 

their original shopping plans. This study aims to determine whether shopping lifestyle and fashion involvement 

influence impulse buying behavior, both partially and simultaneously, among consumers at Rena Store 

Bojonegoro. This research employed a quantitative approach with an explanatory research design. A total of 

respondents were selected using the Lemeshow formula and random sampling technique. Data were collected 

through a Likert-scale questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was conducted 

using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 22.0. The results indicate that shopping 

lifestyle and fashion involvement have a positive and significant effect on impulse buying behavior among 

consumers. 
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Abstrak 

Di era yang serba modern saat ini, perilaku konsumtif merupakan suatu fenomena yang banyak melanda 

kehidupan masyarakat. Masyarakat Indonesia kerap melakukan pembelian secara impulsif pada saat berbelanja, 

hal ini dibuktikan melalui survei yang dilakukan oleh Populix pada Desember 2024 yang menyatakan bahwa 

mayoritas dari konsumen Indonesia melakukan pembelian secara impulsif. Terdapat 52% yang setuju dengan 

pernyataan bahwa mereka terkadang membeli produk di luar dari apa yang direncanakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah shopping lifestyle dan fashion involvement berpengaruh baik secara parsial 

maupun simultan terhadap perilaku impulse buying pada konsumen Rena Store Bojonegoro. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Sampel sebanyak 100 responden ditentukan 

menggunakan rumus Lemeshow dan teknik random sampling. Data diperoleh melalui kuesioner berskala Likert 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda 

melalui bantuan program SPSS versi 22.0. Hasil penelitian membuktikan bahwa shopping lifestyle dan fashion 

involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku impulse buying pada konsumen Rena Store 

Bojonegoro. 

Kata Kunci: Shopping lifestyle, fashion involvement, impulse buying 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, beilanja meinjadi hal uimuim dalam masyarakat dan teilah meinjadi gaya hiduip 

masing-masing individui uintuik meinyeisuiaikan treind. Peirkeimbangan gaya hiduip beiriringan 

deingan peiruibahan teirhadap keiceindruingan seiseiorang uintuik meingikuiti suiatui treind 

fashion yang seidang teirjadi seihingga dari treind ini meireika meirasa bahwa meireika 

beirpeinampilan dan fashionablei (Anggraini eit al., 2022).  

Gaya hiduip seiringkali digambarkan deingan keigiatan, minat, dan opini se iseiorang 

(activieis, inteireist and opinions)”. Keitika konsuimein meimiliki keiyakinan teirhadap meireik, 

kuialitas, seirta fituir-fituir produik lainnya, maka minat meireika uintuik meilakuikan peimbeilian 

akan meiningkat (Fruiri Steivani dkk., 2025). 

Dalam seitiap diri seiseiorang teintuinya meimiliki gaya hiduip beirbeilanja deingan 

caranya masing-masing. Dari masa kei masa, lifeistylei dan shopping meinjadi salah satui gaya 

hiduip yang paling digeimari dalam meiwuijuidkan gaya hiduip teirseibuit. Seiringkali keigiatan 

beilanja ini dilatarbeilakangi oleih pola konsuimsi seiseiorang dalam meinghabiskan uiang dan 

waktui. Gaya beirbeilanja dari konsuimein dalam meingikuiti aruis treind meimpeirlihatkan bahwa 

banyaknya konsuimein yang meilakuikan impuilsei buiying pada seijuimlah produik deingan brand 

teirnama. 

Shopping lifeistylei juiga dapat meinceirminkan seileira, prioritas, dan orieintasi 

konsuimein teirhadap keigiatan beirbeilanja seibagai bagian inteigral dari keihiduipan seihari-hari 

meireika (Deirmawan, 2025). Auilia dan Zaini (2023) ju iga meinyatakan bahwa shopping 

lifeistylei meiruipakan peirilakui seiseiorang dalam beirbeilanja uintuik meinampilkan gaya 

hiduipnya. 

Gaya hiduip beirbeilanja tidak luipuit dari produik fashion. Keibuituihan akan peintingnya 

fashion meinarik peirkeimbangan pola masyarakat dalam ke iteirlibatan (involveimeint) saat 

beirbeilanja dan cara hidu ip seiseiorang yang meimiliki keiinginan uintuik beirpeinampilan leibih 

treindi dan masa kini. Involveimeint meimbeirikan arti seibagai keiteirlibatan suiatui individui baik 

teirhadap produik fashion atau i hal yang lain yang beirkaitan deingan fashion adanya faktor-

faktor seipeirti keipeintingan, keibuituihan dan peingaruih teirhadap tingkat keipuiasan peimbeili 

(Rony & Pambuidi, 2022). 

Seilain itui fashion involveimeint meiruipakan tingkat keiteirtarikan konsuimein pada 

produik fashion atauipuin produik lainnya yang beirsifat fashionablei.Seiseiorang yang 

fashionablei akan seilalui meimprioritaskan peinampilan yang meinarik, seihingga seilalui ada 

keiinginan uintuik meimbeili fashion yang treindy atauipuin modis yang seisuiai deingan seileiranya 

(Anggraini dkk., 2022). Keipuituisan peimbeilian pada fashion involveimeint diteintuikan oleih 

beibeirapa faktor yaitu i karakeiteiristik konsuimein, peingeirtahuian teintang fashion, dan 

peirilakui peimbeilian (Yuilinda, A.T., Rahmawati, R., Sahpu itra, 2022). 

Gaya hiduip beirbeilanja dan keiteirtarikan pada fashion meimicui seiseiorang uintuik 

beirbeilanja tanpa adnya peireincanaan. Peimbeilian seicara impuilsif ataui peimbeilian tidak 

teireincana dapat teirjadi seiwaktui waktui tanpa haruis meireincanakan teirleibih dahuilui dan 

teirdapat dorongan seicara meindadak meilaluii peimasaran saat ini. Seipeirti saat impuilsei 

buiying seicara uimuim dikeinal seibagai peimbeilian yang teirjadi kareina muincuilnya hasrat 
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(deisirei) seicara tiba-tiba tanpa diiku iti deingan proseis beirpikir meingeinai konseikuieinsi yang 

keimuingkinan akan muincuil seiteilah peimbeilian (Saadatuil & Lilis, 2023). 

Di eira yang seirba modeirn saat ini, peirilakui konsuimtif meiruipakan suiatui feinomeina 

yang banyak meilanda keihiduipan masyarakat. Masyarakat Indone isia keirap meilakuikan 

peimbeilian seicara impuilsif pada saat beirbeilanja, hal ini dibuiktikan meilaluii suirveii yang 

dilakuikan oleih Popuilix pada Deiseimbeir 2024 yang meinyatakan bahwa mayoritas dari 

konsuimein Indoneisia meilakuikan peimbeilian seicara impuilsif. Teirdapat 52% yang seituijui 

deingan peirnyataan bahwa meireika teirkadang meimbeili produik di luiar dari apa yang 

direincanakan. 

Seibeiluim meindapatkan keipuituisan yang beirhuibuingan deingan peimbeilian, 

konsuimein akan dipeingaruihi haruis meileiwati seirangkaian proseis keipuituisan yang 

seibeiluimnya dipeingaruihi puila oleih rangsangan peimasaran dan rangsangan lainnya. Pada 

peirilakui konsuimein dalam meimbeili, gaya hiduip akan meimpeingaruihi bagaimana konsuimein 

meimuituiskan uintuik meilakuikan peimbeilian, kapan meireika meilakuikan peimbeilian, dimana 

akan meilakuikan peimbeilian, apa yang dibeili oleih konsuimein, dan juiga deingan siapa meireika 

meilakuikan peimbeilian. 

Wuilansari (2021) meindeifinisikan peirilakui konsuimein adalah proseis di mana individui 

ataui keilompok dipeingaruihi oleih faktor-faktor seipeirti psikologis, sosial, dan buidaya uintuik 

meimilih, meimbeili, meingguinakan, dan meinghabiskan produik, jasa, ataui peingalaman uintuik 

meimeinuihi keibuituihan dan keiinginan. Batasan peirilakui konsuimein meiruijuik pada peirilakui 

yang dipeirlihatkan oleih konsuimein dalam meincari, meimbeili, meingguinakan, meingeivaluiasi, 

dan meinghabiskan produ ik barang dan jasa yang meireika harapkan akan meimuiaskan 

keibuituihan meireika. 

Meinuiruit teiori peirilakui konsuimein, shopping lifeistylei dan fashion involveimeint yang 

tinggi meinuinjuikkan peirhatian eimosional teirhadap produik dan treind fashion. Keiadaan 

eikonomi masing-masing individui meimbuiat konsuimein beigitui konsuimtif, seihingga keitika 

meireika meilihat seisuiatui yang meireika anggap meinarik, meireika akan meimbeilinya tanpa 

perencanaan sebelumnya, hal ini teilah diakuii oleih masyarakat luias, salah satuinya di 

Kabuipatein Bojoneigoro. 

 

Gambar 1. Diagram Survei Pra Penelitian  

Hasil pra suirveii penelitian meinuinjuikkan bahwa warga Bojoneigoro seiring meilakuikan 

impuilsei buiying dan meimbeili tanpa meilihat harga deingan peirseintasei peingguinaan meincapai 

73,3%. Hal teirseibuit meinuinjuikan bahwa warga Bojoneigoro meimiliki tingkat peirilakui 
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konsuimtif yang cuikuip tinggi. Peirilakui konsuimtif yang seiring ditimbuilkan yaitui meingeiluiarkan 

uiang leibih beisar deimi produik yang disuikai, hal teirseibuit meimiliki arti bahwa reispondein 

meindahuiluikan keiinginannya daripada keibuituihan. Itui meinandakan bahwa konsuimsi produik 

buikan saja beirtuijuian deimi meincuikuipi keipeirluian dasar, teitapi seibagai sarana deimi 

meimuiaskan keiinginan dan meinuinjuikkan peirilakui impuilsei buiying. 

Seitiap orang, seitiap daeirah, dan seitiap jeinis keilamin meimiliki karakteiristik ataui lifeistylei 

nya seindiri dalam hal fashion. Dimana lingkuingan dan teimpat akan meimpeingaruihi lifeistylei 

meireika. Seipeirti di Kabuipatein Bojoneigoro ataui bisa diseibuit kota suib uirban kareina 

meiruipakan wilayah yang beirada di pinggiran dari peirkotaan. Kabuipatein Bojoneigoro 

meiruipakan salah satui daeirah yang saat ini meinuinjuikkan peirkeimbangan eikonomi yang 

cuikuip peisat, diikuiti deingan peiruibahan gaya hiduip masyarakatnya. 

Di Kabuipatein Bojoneigoro seindiri suidah banyak didirikanya puisat peirbeilanjaan yang 

meinjuial beirbagai macam keibuituihan dan fashion uintuik meimeinuihi keiinginan masyarakat 

Bojoneigoro. Dalam eira reivoluisi saat ini, puisat peirbeilanjaan tidak hanya beirfuingsi seibagai 

teimpat beirbeilanja, teitapi suidah meinjadi teimpat reikreiasi dan meiruipakan bagian dari gaya 

hiduip. Salah satui objeik puisat peirbeilanjaan yang teirdapat banyaknya peirilakui impuilsei buiying 

di Bojoneigoro yaitui di Reina Storei Bojoneigoro. 

Di tengah pesatnya perkembangan gaya hidup berbelanja, kemunculan berbagai pusat 

perbelanjaan memperkaya pilihan masyarakat, termasuk hadirnya Rena Store Bojonegoro 

sebagai salah satu pusat perbelanjaan yang mendapat perhatian besar. Observasi yang 

dilakukan terhadap konsumen yang datang ke Rena Store Bojonegoro mengatakan bahwa 

customer pergi ke Rena Store Bojonegoro karena sudah menentukan terlebih dahulu apa yang 

akan mereka beli, sebab tertarik ketika melihat iklan yang ditawarkan di berbagai media 

seperti Instragram dan Tiktok, namun dengan beraneka ragamnya produk yang ditawarkan 

seringkali membuat mereka melakukan pembelian tidak terencana (impulse buying), padahal 

di sisi lain barang yang dibeli sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan pada saat ini. 

Salah satu alasan utama konsumen setia untuk berbelanja di Rena Store Bojonegoro 

adalah sirkulasi perputaran produk model terbaru yang begitu cepat sesuai trend, dengan 

stok barang yang dilakukan setiap satu minggu sekali dengan mode atau gaya produk yang 

lengkap dimana menyediakan beragam kebutuhan trend mode fashion wanita dari berbagai 

usia remaja hingga dewasa. Barang barang yang mereka pasarkan tidak hanya bergerak di 

bidang fashion saja, melainkan menjual berbagai macam produk skincare, aksesoris, hijab 

dan kebutuhan gaya hidup lainnya. Faktor lain yang membuat ketertarikan konsumen 

terhadap Rena Store Bojonegoro yaitu memiliki tempat, display, dan interior yang menarik 

membuat pelanggan betah berlama-lama menghabiskan waktu untuk berbelanja dan 

membuat banyak konsumen terlibat kedalam pembelian secara tiba-tiba (impulse buying). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan shopping lifestyle, Berdasarkan uraian 

masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang melakukan penelitian 

ulang untuk mengetahui pengaruh yang diberikan shopping lifestyle, dan fashion 

involvement terhadap impulse buying. 
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Hipotesis Penelitian 

 

H1  : Shopping Lifestyle  berpengaruh positip dan signifikan terhadap Impulse Buying. 
H2  : Fashion Involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulse Buying.  
H3 : Shopping Lifestyle, dan Fashion Involvement berpengaruh secara simultan terhadap 
Impulse Buying.  
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Suryani (2022), 

pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang memanfaatkan pengukuran, 

perhitungan, serta data numerik dalam keseluruhan proses penelitian, mulai dari 

perencanaan, penyusunan hipotesis, pemilihan teknik analisis, hingga penarikan kesimpulan. 

Pendekatan kuantitatif relevan digunakan ketika peneliti ingin meneliti hubungan sebab 

akibat berdasarkan data empiris, bukan persepsi subjektif. 

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara variabel independen (shopping lifestyle dan fashion 

involvement) terhadap variabel dependen (impulse buying). Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini bermaksud menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel-variabel 

tersebut dengan menggunakan data numerik yang diolah melalui analisis statistik. 

Tempat yang dijadikan objek penelitian di tetapkan berada di Rena Store Bojonegoro 

yang berlokasi di Jl. Veteran No. 200, Ngrowo, Kecamatan Bojonegoro, Kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan pada rentang waktu yang telah 

ditentukan peneliti, menyesuaikan kebutuhan dan ketersediaan responden di lapangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan pembelian 

di Rena Store Bojonegoro. Namun demikian, jumlah populasi tersebut tidak dapat diketahui 

secara pasti, oleh karena itu peneliti menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan 

sampel dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penghitungan menggunakan rumus Lemeshow dan telah diketahui 

sampel yang akan digunakan sebanyak 100 responden yang ditentukan dengan teknik 

random sampling (teknik sampel acak sederhana). Menurut Sugiyono (2022), definisi sampel 

acak sederhana (simple random sampling) adalah teknik pengambilan sampel dengan 

memilih langsung dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

Impulse 
Buying (Y) 

Fashion 

Involvement (X2) 

Shopping 

Lifestyle (X1) 
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populasi itu, dan setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk ditarik 

sebagai anggota sampel. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

dokumentasi dan angket (kuesioner). Dalam penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan 

data dengan menggunakan skala likert sebagai alat mengukur nilai variabel penelitian, 

peneliti akan menyebar kuesioner online kepada konsumen Rena Store Bojonegoro dengan 

media Google Form melalui aplikasi Whatsapp atau Instragram. Di dalam penelitian ini 

peneliti membuat beberapa daftar pernyataan yang disusun secara sistematis untuk 

mendapatkan data dari konsumen yang melakukan transaksi pembelian di Rena Store 

Bojonegoro mengenai variabel yang akan dibahas yaitu shopping lifestyle, fashion 

involvement dan impulse buying. 

Proses analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dengan bantuan program 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 22.0 untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Shopping Lifestyle (X₁) dan Fashion Involvement (X₂) terhadap Impulse Buying (Y) 

pada konsumen di Rena Store Bojonegoro. Pada analisis data menggunakan Uji Regresi Linier 

Berganda yang digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional antara dua atau lebih 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat. 

Pada penelitian ini juga menggunakan Uji asumsi klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. Uji hipotesis juga digunakan untuk 

memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang telah 

diungkapkan, maka dibutuhkan pengujian hipotesis yang sesuai terkait hipotesis yang telah 

dirumuskan yang meliputi Uji t (Parsial), Uji f (Simultan), dan Uji Koefisien Determinasi (R2): 

Teknik validasi data juga digunakan pada penelitian ini dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian, khususnya kuesioner, dapat mengukur variabel yang diteliti 

dengan tepat dan hasilnya dapat dipercaya. Validasi data dalam penelitian ini meliputi dua 

tahap, yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASI PENELITIAN 

Uji Validitas 

Uiji Validitas Variabeil Shopping Lifeistylei (X1) 

Beirdasarkan hasil peingolahan data maka uiji validitas variabeil Shopping Lifeistylei (X1) 

dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

         Tabel 1. Uji Validitas Variabel Shopping Lifestyle (X1) 

Item 
Pertanyaan 

r-
hitung 

r-
tabel 

Keterangan 

X1.1 0,702 0.195 Valid 

X1.2 0,587 0.195 Valid 

X1.3 0,565 0.195 Valid 
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X1.4 0,533 0.195 Valid 

X1.5 0,508 0.195 Valid 

X1.6 0,595 0.195 Valid 

X1.7 0,620 0.195 Valid 

X1.8 0,582 0.195 Valid 

X1.9 0,680 0.195 Valid 

X1.10 0,657 0.195 Valid 

X1.11 0,757 0.195 Valid 

X1.12 0,630 0.195 Valid 

  
 
Uji Validitas Variabel Fashion Involvement (X2) 

     
       Beirdasarkan hasil peingolahan data maka uiji validitas variabeil Fashion Involveimeint (X2) 
dapat dilihat pada tabeil di bawah ini: 

 
         Tabel 2. Uji Validitas Variabel Fashion Involvement (X2) 

 

Item 

Pertanyaan 

r- 

hitung 

r- 

tabel 

Keterangan 

X2.1 0,653 0.195 Valid 

X2.2 0,634 0.195 Valid 

X2.3 0,649 0.195 Valid 

X2.4 0,662 0.195 Valid 

X2.5 0,594 0.195 Valid 

X2.6 0,723 0.195 Valid 

X2.7 0,564 0.195 Valid 

X2.8  0.195 Valid 

X2.9 0,559 0.195 Valid 

X2.10 0,632 0.195 Valid 

X2.11 0,685 0.195 Valid 

X2.12 0,662 0.195 Valid 

 

Uiji Validitas Variabeil Impuilsei Buiying (Y) 

       Beirdasarkan hasil peingolahan data maka uiji validitas variabeil Impuilsei Buiying (Y) dapat 
dilihat pada tabeil di bawah ini: 
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          Tabel 3. Uji Validitas Variabel Impulse Buying (Y) 

 

Item 

Pertanyaan 

r- 

hitung 

r- 

tabel 

Keterangan 

Y.1 0,666 0.195 Valid 

Y.2 0,680 0.195 Valid 

Y.3 0,721 0.195 Valid 

Y.4 0,617 0.195 Valid 

Y.5 0,822 0.195 Valid 

Y.6 0,688 0.195 Valid 

Y.7 0,814 0.195 Valid 

Y.8 0,842 0.195 Valid 

Y.9 0,852 0.195 Valid 

X1.10 0,765 0.195 Valid 

X1.11 0,571 0.195 Valid 

X1.12 0,591 0.195 Valid 

Beirdasarkan hasil uiji validitas dapat dikeitahuii bahwa keiseiluiruihan variabeil shopping 

lifeistylei, fashion involveimeint, dan impuilsei buiying meimiliki nilai r-hituing leibih beisar daripada 

r-tabeil seihingga dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih peirnyataan yang teirdapat dalam 

instruimein peineilitian dinyatakan valid dan layak se ibagai instruimein peineilitian kareina dapat 

meinggali data ataui informasi yang dibuituihkan. 

Uji reliabilitas 

 
Tabel 4. Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

Shopping 

Lifeistylei 

(X1) 

 

0,851 

 

0,600 

 

Reiliabeil 

Fashion 

Involveimeint 

(X2) 

 

0,861 

 

0,600 

 

Reiliabeil 

Impuilsei 

Buiying (Y) 

0,916 0,600 Reiliabeil 

Sumber: Hasil olah data SPSS (2025) 
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Hasil data dan reikapituilasi uiji reiabilitas meinuinjuikkan bahwa nilai cronbach alpha pada 

variabeil shopping lifeistylei seibeisar 0,851, variabeil fashion involveimeint seibeisar 0,861 dan 

variabeil impuilsei buiying seibeisar 0,916. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa seimuia instruimein 

yang diguinakan pada kuieisioneir uintuik meinguikuir masing-masing variabeil dinyatakan reiliabeil 

dan valid kareina dapat meimbeirikan hasil peinguikuiran yang konsistein. 

Uji normalitas  
Tabel 5. Hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov 

 Uinstandard
i 

zeid 

Reisiduial 

N  100 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

 Std. 

Deiviation 

5.29426070 

Most

 Eixtrei

mei 

Diffeireinceis 

Absoluitei .086 

Positivei .039 

 Neigativei -.086 

Teist Statistic  .086 

Asymp. Sig. (2-taileid)  .065c 

     Sumber: data di olah peneliti dengan SPSS (2026) 

Beirdasarkan tabeil 5 hasil uiji normalitas, dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,065. Nilai 

teirseibuit leibih beisar dibandingkan deingan taraf signifikansi yang diguinakan, yaitui 0,05 

(0,065 > 0,05). Beirdasarkan kriteiria peingambilan keipuituisan dalam uiji normalitas, hal ini 

meinuinjuikkan bahwa data beirdistribuisi normal. 

Uji multikolinearitas 
Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Modeil Collineiarity Statistics Keiteirangan 

Toleirans VIF 

X1 0,479 2,087 Tidak teirjadi muiltikolinieiritas 

X2 0,479 2,087 Tidak teirjadi muiltikolinieiritas 

 

Dapat dilihat dari nilai toleirancei keiduia variabeil shopping lifeistylei dan fashion 
involveimeint leibih dari 0,10 dan nilai VIF kuirang 10, maka disimpuilkan bahwa variabeil X1 

(shopping lifeistylei) dan X2 (fashion involveimeint) seihingga dapat disimpuilkan tidak teirdapat 
geijala multikolinearitas. 

 
Uji heteroskedastisitas 
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik Scatterplot pada uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk 

pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, maupun menyempit. 

Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan untuk penelitian mengenai 

pengaruh Shopping Lifestyle dan Fashion Involvement terhadap Impulse Buying. 

 

Analisis linier berganda. 

 
Tabel 8. Uji Analisis Linier Berganda 
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Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel Shopping Lifestyle (X₁) 

dan Fashion Involvement (X₂) memiliki pengaruh positif terhadap Impulse Buying (Y). Hal ini 
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ditunjukkan dari nilai koefisien regresi yang bertanda positif, yaitu sebesar 0,440 untuk 

Shopping Lifestyle dan 0,701 untuk Fashion Involvement.  

Artinya, semakin tinggi gaya hidup berbelanja dan semakin tinggi ketertarikan terhadap 

fashion, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen melakukan Impulse Buying. 

Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa variabel Shopping Lifestyle memiliki nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 dan Fashion Involvement sebesar 0,000< 0,05, sehingga kedua 

variabel terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulse Buying. 

Uji T 

Tabel 9. Uji T Parsial 
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        Hasil uji t pada tabel 9 diatas  menunjukkan bahwa variabel Shopping Lifestyle memiliki 

nilai thitung sebesar 2,964 > 1,984 dengan signifikansi 0,004 < 0,05, sehingga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Impulse Buying. Selain itu, variabel Fashion Involvement memiliki nilai 

thitung sebesar 4,780 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Impulse Buying. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

semakin tinggi gaya hidup berbelanja dan semakin tinggi ketertarikan terhadap fashion, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan konsumen melakukan pembelian impulsif. 

Uji F 

Tabel 10. Uji F simultan 
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 Residual 2774,890 97 28,607 

 Total 5884,590 99  
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a. Dependent Variable: Implusive Buying 

b. Predictors: (Constant), Fashion Involveent, Shopping Life Style 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel 10, dipeiroleih nilai Ϝ hituing seibeisar 54,352 

deingan nilai signifikansi (sig.) adalah 0,000 dan dikeitahuii nilai Ϝ tabeil adalah 3,09. Seihingga 

dipeiroleih nilai F hituing = 54,352 leibih beisar dari F tabeil = 3,09 (54,352 > 3,09) deingan nilai 

signifikansi (sig.) adalah 0,000 yang leibih keicil dari alpha 0,05. Maka dapat disimpuilkan 

bahwa shopping lifeistylei (X1), fashion involveimeint (X2) seicara beirsama-sama (simuiltan) 

meimiliki huibuingan yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein yaitui impuilsivei buiying (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 11. Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Model Summaryb 

 

Modeil 

 
R 

 

R Squiarei 
Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of 

thei Eistimatei 

1 ,727a ,528 ,519 5,349 

 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 11, Model Summary, diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,528 atau 52,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel shopping lifeistylei dan fashion 
involveimeint mampu menjelaskan variabel Impulse Buying sebesar 52,8%, sedangkan sisanya 
sebesar 47,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Selain itu, nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,519 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel 
independen, kemampuan variabel shopping lifeistylei dan fashion involveimeint dalam 
menjelaskan variabel Impulse Buying sebesar 51,9%. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,727 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 
berada dalam kategori kuat. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Shopping Lifestyle Terhadap Perilaku Impulse Buying pada Konsumen Rena Store 

Bojonegoro 

Penilaian pada shopping lifestyle menggunakan 4 indikator yaitu tanggapan iklan 

fashion, model terbaru, merek terkenal, dan keyakinan bahwa merk terkenal yang dibeli 

terbaik dalam hal kualitas. 

Hasil pengujian parsial bahwa shopping lifestyle berpengaruh signifikan terhadap 

impulse buying yang berarti bahwa variabel shopping lifestyle berpengaruh positif terhadap 

impulse buying, sesuai dengan teori (Angela & Paramita, 2023) menyatakan bahwa shopping 

lifestyle berpengaruh positif terhadap impulse buying. Adanya penelitian ini menunjukkan 

bahwa saat ini peirilakui konsuimein dalam hal beirbeilanja ceindeiruing meimpeirhatikan gaya 

hiduip. 

Pengaruh Fashion Involvement Terhadap Perilaku Impulse Buying pada Konsumen Rena 

Store Bojonegoro 

Peinilaian pada fashion involveimeint meingguinakan eimpat indikator yaitui modeil 

teirbarui, fashion adalah hal peinting, leibih suika jika pakaian yang diguinakan beirbeida dengan 
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orang lain, pakaian meinuinjuikkan karakteiristik. Jawaban reispondein meinuinjuikkan bahwa skor 

rata-rata teirtinggi teirdapat pada indikator fashion adalah peinduikuing aktivitas. 

Hal ini didapat dalam teiori (Ratui eit al., 2023) bahwa keitika seiseiorang teirlibat kei dalam 

gaya hiduip maka akan teirlibat juiga cara dalam beirpakaian. Konsuimein yang meimiliki fashion 

involveimeint yang tinggi ceindeiruing meinganggap bahwa konsuimsi akan fashion beirhuibuingan 

eirat deinga keipeircayaan diri seihingga seiseiorang seiring kali dimintai peindapat dalam 

keilompoknya. Hasil peineilitian ini seilaras deingan adanya objeik peineilitian yaitui konsuimein 

beiranggapan bahwa fashion meiruipakan peinduikuing aktivitas seihingga banyak kateigori 

konsuimein meimilih pakaian yang bias dipakai acara formal mau ipuin non formal. Hal ini 

meinuinjuikkan fashion sangat meinduikuing peinampilan seihari-hari. 

Pengaruh Shopping Lifestyle dan Fashion Involvement secara Simultan terhadap Perilaku 

Impulse Buying pada Konsumen Rena Store Bojonegoro 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa shopping lifestyle  dan fashion 

involvement secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Impulse 

Buying pada Konsumen Rena Store Bojonegoro. Peinilaian pada impuilsei buiying meilipuiti 4 

indikator yaitui peimbeilian seicara spontan, seiring meimbeili tanpa beirfikir teirleibih dahuilui, 

meimbeili seisuiatui deingan teirbuirui dan peimbeilian dilakuikan tanpa meimikirkan akibat. Hasil 

analisis uiji hipoteisis dan nilai adjuisteid R squiarei pada deiteirminasi tabeil yang diolah peineiliti 

meingguinakan SPSS 22.0.  

Seicara simuiltan, shopping lifeistylei dan fashion involveimeint beirpeingaruih seicara positif 

dan signifikan teirhadap impuilsei buiying seibeisar 52,8%. Seidangkan sisanya seibeisar 47,2% 

dipeingaruihi oleih variabeil lain seipeirti harga, promosi, peiriklanan, ataui brand imagei. Hal 

teirseibuit beirarti bahwa peimbeilian tidak teireincana seiringkali dipeingaruihi oleih gaya hiduip 

seiseiorang dan keiteirtarikan seiseiorang akan fashion.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang meinyatakan bahwa 

shopping lifeistylei, fashion involveimeint, dan pricei discouint beirpeingaruih positif teirhadap 

impuilsei buiying pada Deiliwafa Storei Kota Malang (Stuidi pada Mahasiswi Juiruisan Administrasi 

Niaga Politeiknik Neigeiri Malang) (Fitri Dwi Puispitasari, Baroroh Leistari, Eiko Boeidhi Santoso, 

2024). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa konsumen 

lebih menyukai pengembangan inovasi model baju yang mengikuti trend saat ini dengan 

tidak menjadikan merek terkenal sebagai acuan baik buruknya kualitas suatu produk. 

Karena konsumen biasanya lebih mementingkan kualitas produk dan model produk 

yang menarik daripada merek suatu produk. Style yang berbeda dengan baju pada 

umumnya dan lebih berkarakter juga cenderung lebih banyak diminati oleh konsumen. 
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